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Abstrak 

Latar belakang: Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) telah menjadi pandemi di seluruh dunia. 

Covid-19 masih menjadi masalah kesehatan masyarakat khususnya di Indonesia. Salah satu 

masalah yang dihadapi dalam mengendalikan Covid-19 yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan 

masyarakat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambarkan pengetahuan, sikap dan tindakan 

masyarakat tentang kebijakan pemerintah dalam upaya mengendalikan Covid-19 di kota 

Manado. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan di kota Manado pada September 2020 – Februari 2021. 

Responden dalam penelitian ini yaitu warga kota Manado yang memenuhi kriteria inklusi. 

Penelitian ini menggunakan 385 responden. Variabel penelitian yaitu pengetahuan, sikap dan 

tindakan. Informan diperoleh menggunakan kuesioner online menggunakan aplikasi google form. 

Data dianalisis secara univariat. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan responden paling 

banyak berumur 17-25 tahun (69,1%), perempuan (66,2%), berpendidikan perguruan tinggi 

(74,8%) dan bekerja sebagai pelajar/ mahasiswa (36,9%). Selanjutnya, sebagian besar 

responden masuk pada kategori sangat baik untuk pengetahuan (88,3%), sikap (67,0%) dan 

tindakan (54,8%). Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini yaitu masyarakat kota Manado 

memiliki pengetahuan, sikap dan tindakan yang sangat baik tentang kebijakan pengendalian 

Covid-19. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya sosialisasi informasi yang terus menerus 

tentang upaya pengendalian dan pencegahan Covid-19. 
Kata Kunci: Pengetahuan; Sikap; Tindakan; Corona Virus Disease 2019 

 

Abstract 

Background: Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) has become a worldwide pandemic. Covid-

19 is still a public health problem, especially in Indonesia. One of the problems to faced in 

controlling Covid-19 is community knowledge, attitudes and action. The purpose of this study is 

to description knowledge, attitudes and action on public actions regarding government policies 

in an effort to control Covid-19 in the city of Manado. Method: This is an observational study 

with a cross-sectional approach. The research was carried out in the Manado city in September 

2020 - February 2021. The respondents in this study were residents of the Manado city who met 

the inclusion criteria. This study used 385 respondents. The research variables are knowledge, 

attitudes and actions. Informants were obtained using an online questionnaire using the google 

form application. Data analyzed univariatly. Results: The results showed that the most 

respondents are 17-25 years old (69.1%), female (66.2%), have college education (74.8%) and 
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work as students (36.9%). Furthermore, most of the respondents fall into the very good category 

for knowledge (88.3%), attitude (67.0%) and action (54.8%). Conclusion: That can be conclude 

the people of the city of Manado have excellent knowledge, attitudes and actions about control 

policies of Covid-19. Therefore, it is necessary to continuously disseminate information about 

efforts to control and prevent Covid-19. 
Keywords: Knowledge; Attitude; Action; Corona Virus Disease 2019 

 

PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) telah ditetapkan sebagai Public Health 

Emergency of International Concern (PHEIC) atau Kedaruratan Kesehatan Masyarakat 

yang meresahkan Dunia (KKMMD) sejak 30 Januari 2020. Kasus di Indonesia pertama 

kali muncul pada tanggal 02 Maret 2020 dan Sulawesi Utara pada tanggal 14 Maret 2020 

dimana pasien merupakan pelaku perjalanan dari luar negeri. Kasus pertama ini dirawat 

di RSUP Prof. Dr. RD. Kandou Manado dan dinyatakan sembuh pada tanggal 26 Maret 

2020 (Kemendagri RI, 2020; Nuraini, 2020; Clavel, 2020). 

World Health Organization (WHO) melaporkan per 18 Juli 2021 secara global 

kasus Covid-19 yang terkonfirmasi positif sebanyak 190.597.409 kasus, termasuk 

4.093.145 kematian (WHO, 2021). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) melaporkan bahwa kasus Covid-10 di Indonesia sebanyak 2.911.733 

kasus konfirmasi positif dengan penambahan harian sebanyak 34.257 kasus, 74.920 kasus 

meninggal (2,6%), 2.293.875 kasus sembuh (78,8%) dan 542.938 kasus aktif (18,6%) 

(Kemenkes RI, 2021). Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara (Pemprov Sulut) menyatakan 

bahwa sebanyak 19.735 kasus terkonfirmasi positif, 2.984 pasien yang masih dirawat, 

16.145 yang telah sembuh dan 606 kasus meninggal (Pe. Sementara itu total kasus positif 

di Kota Manado 5.278 kasus, 1.536 pasien yang dirawat, 3.553 pasien yang sembuh dan 

189 kasus meninggal. Data dari Pemerintah Kota Manado (Pemkot Manado) 

menunjukkan bahwa kasus tertinggi ditemukan di kota Manado sebanyak 6.757 kasus 

dimana 5.378 penderita telah sembuh, 1.167 penderita masih dirawat dan 212 kasus 

kematian (Pemprov Sulut, 2021). 

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah dan 

mengendalikan penularan Covid-19 dengan 5M yaitu mencuci tangan dengan sabun/ 

hand sanitizer, memakai masker, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan mengurangi 

mobilitas. (Kemenkes RI, 2020). Namun hal ini belum bisa terlaksana dengan baik oleh 

masyarakat. Beberapa kasus yang menunjukkan ketidaktaatan melaksanakan protokol 

kesehatan ini seperti kerumunan massa dalam kegiatan pernikahan, perbelanjaan, 

peribadatan dan lainnya, kasus pengambilan paksa jenazah yang terkonfirmasi Covid-19 

dan kasus lainnya (Hakim, 2021; Ikanubun, 2020). Hal ini diperparah dengan adanya 

informasi/ berita tidak benar (hoaks) di media sosial seperti ada pasien Covid-19 yang 

meninggal dan organ dalamnya diambil pihak rumah sakit dan lainnya (Satgas Covid-19, 

2020).  

Data dan fakta di atas menunjukkan masih rendahnya perilaku yaitu pengetahuan, 

sikap dan tindakan masyarakat dalam melaksanakan kebijakan pemerintah dalam upaya 

pengendalian Covid-19. Penelitian yang dilakukan Utami et al (2020) yang dilakukan 

pada 1021 responden menunjukkan bahwa sebanyak 70,7% bersikap baik sedangkan 

29,3% bersikap kurang baik. Penelitian dari Sagala et al (2020) menunjukkan bahwa 

sikap masyarakat terhadap kebijakan pemerintah dalam mencegah penularan Covid-19 

masih rendah. Tindakan menjaga jarak (social distancing) yang masih terlihat rendah. 

Masih banyak masyarakat beraktivitas keluar rumah hanya untuk rekreasi, duduk 

bergerombol, berkumpul tanpa menggunakan masker ataupun menjaga jarak. Penelitian 

dari Hapsari & Santoso (2012) menunjukkan bahwa sekalipun sikap yang ditunjukan oleh 

masyarakat positif tetapi pengetahuan mengenai penyebab penyakit, gejala yang 

ditimbulkan, proses penularan dan pencegahan serta perilaku masyarakat yang tidak baik 
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akan tetap berisiko dalam penularan penyakit. Tujuan penelitian ini yaitu 

menggambarkan dalam upaya pengendalian Covid-19 di Kota Manado. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan di kota Manado pada September 2020 – Februari 2021. 

Jumlah sampel minimal dihitung menggunakan rumus Lameshow dan diperoleh 

sebanyak 385 responden. Metode pengambilan sampel yaitu purposif dengan 

memperhatikan kriteria inklusi yaitu memiliki kartu tanda penduduk (KTP) kota Manado, 

dapat menggunakan smartphone, sudah bekerja, berumur 17 tahun ke atas dan bersedian 

menjadi responden. Variabel penelitian yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan. 

Pengetahuan, sikap dan tindakan dalam upaya menerapkan kebijakan pemerintah untuk 

mengendalikan Covid-19 di kota Manado. Informasi diperoleh menggunakan kuesioner 

online menggunakan aplikasi google form. Kuesioner ini telah melewati uji validitas dan 

reliabilitas. Data dianalisis secara univariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik individu 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa responden paling banyak berumur 17-25 

tahun (69,1%), perempuan (66,2%), berpendidikan perguruan tinggi (74,8%) dan bekerja 

sebagai pelajar/ mahasiswa (36,9%). Hasil ini sesuai dengan penelitian dari 

Suhartiningsih (2021) tentang hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku 

penggunaan masker dalam usaha pencegahan Covid-19 pada masyarakat Kecamatan 

Gunung Putri. Responden penelitian ini paling banyak berada pada rentang usia 17-25 

tahun, berpendidikan terakhir SMA dan responden yang paling banyak adalah perempuan 

dibandingkan laki-laki. 

Penelitian dari Patimah, dkk (2020) menunjukkan responden paling banyak berada 

pada usia 18-29 tahun, dengan pendidikan terakhir yaitu D3/S1 dan berjenis kelamin 
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perempuan. Menurut Notoadmojo (2012), pendidikan merupakan salah satu faktor 

eksternal yang dapat memengaruhi promosi kesehatan dalam meningkatkan derajat 

kesehatan, dengan kata lain semakin tinggi Pendidikan seseorang maka diharapkan 

semakin baik pula derajat kesehatannya.  

Penelitian dari Kumbadewi (2016) tentang pengaruh umur, pengalaman kerja, 

upah, teknologi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usia yang semakin dewasa dapat meningkatkan produktivitas. Hal 

ini disebabkan karena berada pada usia produktif maka produktifitas kerjanya optimal 

namun dengan usia yang semakin tua maka dapat menurunkan produktifitas kerja. 

Penelitian dari Syadidurrahmah et al (2020) tentang perilaku physical distancing 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada masa pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki keterkaitan dengan physical 

distancing. Sebanyak 63,1% perempuan menerapkan perilaku physical distancing dengan 

baik dan 3,4 kali lebih baik dibandingankan dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena 

perempuan pada umumnya menekankan pengertian sehat terkait dengan relaksasi, 

istirahat, perasaan sehat dan nutrisi sedangkan laki-laki hanya menekankan pengertian 

sehat pada saat keadaan tidak sakit.   

Penelitian dari Yunus (2020) tentang sumber informasi berhubungan dengan 

pengetahuan masyarakat tentang Covid-19 menunjukkan bahwa, sumber informasi 

berhubungan signifikan dengan pengetahuan masyarakat tentang Covid-19 (p-value= 

0,000; p<0,05). Penelitian yang dilakukan Farhana (2020) tentang pengetahuan dan 

tindakan pencegahan Covid-19 menyatakan bahwa, sebagian besar responden 

mendapatkan informasi tentang Covid-19 dari media sosial. Penelitian dari Wijayanti 

(2015) menunjukan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap tenaga kesehatan 

(55,8%) lebih tinggi daripada tenaga non-kesehatan (44,2%). Selanjutnya dapat dilihat 

distribusi pengetahuan, sikap dan tindakan masyarakat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi pengetahuan, sikap dan tindakan 

 
  

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden masuk pada kategori sangat 

baik untuk pengetahuan. Penelitian dari Patimah et al (2020) menunjukkan sebanyak 113 

responden (77%) berpengetahuan baik sedangkan 32 responden (33%) berpengetahuan 

kurang baik.  Penelitian dari  Sari (2020) menunjukkan, sebanyak 43 responden (69,5%) 

responden memiliki pengetahuan baik, sedangkan responden yang memiliki pengetahuan 

tidak baik sebanyak 19 responden (30,65%) responden. Penelitian yang dilakukan oleh 

Suhartiningsih (2020) menunjukkan pengetahuan responden yang tergolong tinggi 

sebanyak 47 (49,5%) responden sedangkan responden yang berpengetahuan rendah 

sebanyak 48 (50,5%) responden.  
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden masuk pada kategori sangat 

baik untuk sikap (67,0%). Penelitian dari Afrianti (2021) menunjukkan bahwa sebanyak 

124 (76,1%) responden yang bersikap positif dalam menerapkan protokol kesehatan 

Covid-19, sedangkan 39 (23,9%) responden yang masih bersikap negatif. Penelitian dari 

Suhartiningsih (2020) menunjukkan sebanyak 71 (74,7%) responden memiliki sikap yang 

baik dalam mendukung penggunaan masker, sedangkan responden yang memiliki sikap 

kurang baik sebanyak 24 (25,3%) responden. Azrimaidaliza, dkk (2021) menemukan 

bahwa sebanyak 111 (93,2%) responden yang bersikap baik dalam meningkatkan 

imunitas tubuh untuk menghadapi pandemi Covid-19, sedangkan responden yang 

memiliki sikap kurang baik sebanyak 8 (6,8%) responden. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden masuk pada kategori 

tindakan yang sangat baik (54,8%). Penelitian Syadidurrahmah et al (2020) tentang 

perilaku physical distancing mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada masa 

pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa sebanyak 233 (55,9%) responden yang telah 

menerapkan aturan physical distancing dengan baik. Afrianti (2021) menunjukkan bahwa 

146 (89,6%) responden yang patuh terhadap protokol kesehatan Covid-19. Patimah et al 

(2020) menunjukkan bahwa 56 responden (39%) yang berperilaku baik dalam mencegah 

penularan Covid-19. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan masyarakat 

sudah baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan melalui 

pemberian informasi melalui media sosial, media online, media elektronika dan cetak.  
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